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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar interaktif pembelajaran 

Pendidikan Pancasila fase B berbasis model Problem Based Learning 

menggunakan canva di SDN 06 Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 

Puluh Kota yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian pengembangan (Research and Development), dengan model 

penelitian yang digunakan adalah tipe 4D yaitu, define (pendefenisian), design 

(perancangan), development (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Bahan 

ajar yang dirancang kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

media menggunakan lembar validasi berupa angket. Uji efektivitas dilakukan 

dengan memberikan soal pre test dan post test kepada peserta didik. Subjek penelitian 

yaitu peserta didik kelas IV SDN 06 Sialang. Data untuk validitas diperoleh dari 

hasil lembar validasi yang telah dinilai oleh validator ahli materi 100%, ahli 

bahasa 84,61%, dan ahli desain 90,9%, sehingga rata-rata keseluruhan nilai 

validitas dari tiga orang dosen ahli 91,8% dengan kriteria sangat valid. Data 

untuk praktikalitas diperoleh dari lembar praktikalitas (angket respon guru dan 

siswa) yang mendapatkan nilai praktikalitas oleh guru 96,42% dan praktikalitas 

oleh siswa 92,3% dengan kriteria sangat praktis. Untuk efektivitas hasil pre test 

dan post test terdapat peningkatan hasil belajar dengan presentase peningkatan 

66,73% dengan kategori cukup efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental sekaligus kewajiban bagi 

setiap individu dalam menuntut ilmu. Tinggi rendahnya kualitas sumber daya 

manusia sangat bergantung pada mutu pendidikan yang dienyam, yang pada 

akhirnya menjadi pilar utama bagi kemajuan suatu bangsa. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 (2003:1) pasal 1 yang menyatakan bahwa, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut pendapat Darsyah, (2023:857) “Pendidikan merupakan suatu 

aspek yang mendasar dalam usaha mempersiapkan sumber daya manusia dalam 

menghadapi proses dan dinamika kehidupan masyarakat dalam bernegara dan 

berbangsa”. Tantangan yang akan muncul kedepan adalah era globalisasi yang mau 

tidak mau menuntut adanya kualitas sumber daya manusia yang mempunyai daya 

kompetitif. Dengan adanya sumber daya manusia yang kompetitif dan handal, maka 

tantangan dan hambatan yang di hadapi oleh masyarakat akan teratasi sehingga 

masyarakat yang beradab akan dapat tercapai. Pendidikan sering disebut sebagai 

ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan adalah kelanjutan dari ilmu pengetahuan. 

Dengan demikian pendidikan dapat didefinisikan sebagai kegiatan bertukar 

pengetahuan untuk meningkatkan kehidupan. Dengan menerapkan landasan hidup, 
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sistem kehidupan menjadi lebih teratur dan sesuai dengan agama. Tujuan 

pendidikan adalah apa yang ingin dicapai selama proses pembelajaran, serta arah 

ke mana bimbingan dituju (Rahman  dkk, 2022:2). 

Salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa di Sekolah Dasar 

adalah mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Menurut Nurniada (dalam Natasya & 

Shokib, 2024:429)  “Pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru tentunya 

mengandung banyak materi, salah satu materi yang disampaikan adalah materi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

didalamnya mengajarkan suatu aturan, nilai dan juga moral”. Pendidikan  Pancasila 

memiliki peran penting dalam proses pembentukan karakter karena merupakan 

salah satu subjek yang mengandung prinsip-prinsip dasar kehidupan berbangsa dan 

bernegara di Indonesia.  

Sebagai bagian dari upaya untuk membentuk karakter yang sesuai dengan 

jati diri bangsa Indonesia, Pendidikan Pancasila diharapkan tidak hanya dapat 

dipahami secara teoretis, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ideologi, pedoman hidup, dan identitas bangsa Indonesia ditanamkan dalam 

Pendidikan Pancasila. Diharapkan pengajaran dan kebiasaan sekolah yang 

mencerminkan nilai-nilai ini dapat menumbuhkan sikap toleransi dan kolaborasi 

pada siswa. Tujuan Pendidikan Pancasila ini adalah untuk memasukkan nilai-nilai 

dasar bangsa ke dalam kurikulum dan mengembangkan siswa yang percaya, 

bertakwa, dan bertanggung jawab (Rinny & Jacobus, 2024:122). 

Mengingat betapa pentingnya Pendidikan Pancasila bagi siswa, perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang Pancasila. Dengan 
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menggunakan bahan ajar digital, guru memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

terobosan dan inovasi baru. Bahan ajar adalah seperangkat pengetahuan yang harus 

dipelajari siswa dengan cara yang menyenangkan. Bahan ajar merupakan sumber 

belajar visual dan audiovisual yang dapat digunakan sebagai cara alternatif untuk 

berkomunikasi selama proses belajar. Menurut Apriati, dkk (2021:15) “Bahan ajar 

dapat berfungsi dalam pembelajaran individul yang dapat digunakan untuk 

menyusun dan mengawasi proses pemerolehan informasi peserta didik”. Bahan ajar 

digital adalah jenis media pendidikan yang dibuat dan dirancang untuk digunakan 

dengan bantuan media digital. Bahan ajar digital mencakup seperangkat materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis dan mengacu pada kurikulum yang relevan 

untuk mencapai kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

Salah satu contohnya adalah pembuatan bahan ajar yang digunakan melalui 

aplikasi canva. Ada banyak fitur dalam canva yang memungkinkan pendidik 

membuat materi pembelajaran kreatif yang diharapkan melibatkan kelas dan canva 

membantu siswa mencapai tujuan belajar mereka. Menurut Khairunnisa & Apoko, 

(2023:192) “Media pembelajaran berbasis canva dapat membantu dan 

mempermudah pendidik untuk belajar. Media yang kreatif membuat siswa senang 

belajar”. 

Sejalan dengan pendapat Ahmad dkk, (2024:204) “Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, pengembangan bahan ajar interaktif menggunakan juga 

selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

centered learning). Dengan menggunakan bahan ajar yang interaktif dan menarik, 
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siswa akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi mereka dalam kegiatan belajar mengajar”. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, guru harus 

memahami karakteristik model pembelajaran saat membuat bahan ajar. Mereka 

juga harus memahami kegiatan yang akan dilakukan siswa sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sangat 

disarankan untuk diterapkan di sekolah dasar adalah pembelajaran berbasis masalah 

atau Problem Based Learning, karena mengarahkan siswa untuk menyelesaikan 

masalah. Memanfaatkan model pembelajaran Problem Based Learning 

memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam memecahkan masalah, 

memungkinkan mereka untuk menerapkan apa yang mereka ketahui atau mencoba 

mempelajari lebih banyak tentang apa yang mereka ketahui. Pembelajaran Problem 

Based Learning dan bahan ajar interaktif dapat meningkatkan hasil belajar. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

mengajukan masalah sebagai langkah awal dalam mengintegrasikan dan 

memperoleh pengetahuan baru (Alzani & Nurmayani, 2023:108).  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 4 dan 5 

Desember pada hari Kamis dan Jumat 2025 di SDN 06 Sialang, Kabupaten Lima 

Puluh Kota khususnya kelas IV diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila masih menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi 

efektivitas dan keberhasilan pembelajaran, salah satu temuan utama peneliti adalah 

guru cenderung hanya menggunakan buku paket sebagai sumber belajar utama. 

Penggunaan buku paket ini membuat pembelajaran menjadi kurang variatif dan 
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kurang menarik bagi siswa, sehingga potensi interaksi dan kreativitas dalam 

pembelajaran menjadi terbatas.  

Pembelajaran hanya terpusat pada guru (teacher-centered), di mana guru 

menjadi satu-satunya sumber informasi dan pengelola pembelajaran. Guru juga 

belum mengembangkan bahan ajar selain bahan yang sudah tersedia di sekolah, 

seperti bahan cetak atau modul pembelajaran yang dapat lebih mendukung 

pemahaman dan keterlibatan siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru masih 

mengandalkan bahan ajar berupa buku paket dan lembar kerja siswa (LKS).  

Hal ini mengindikasikan minimnya inovasi dalam penyediaan bahan ajar 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta merangsang rasa ingin tahu 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengembangan bahan ajar yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa, khususnya bahan ajar berbasis digital yang dapat diakses dengan 

mudah serta mendukung model pembelajaran yang mengedepankan pemecahan 

masalah (Problem Based Learning).  

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Harunzi, 

S.Pd selaku wali kelas IV SD Negeri 06 Sialang pada 05 Desember pada hari Jumat 

2025 guru mengatakan bahan ajar yang dipakai, seperti buku paket dan LKS kurang 

menarik minat belajar peserta didik sebagai panduan pembelajaran. Selain itu, ada 

juga siswa yang sulit dikondisikan selama proses belajar, sehingga pembelajaran 

jadi kurang lancar dan optimal.  

Permasalahan ini muncul karena proses pembelajaran yang berjalan belum 

mengikuti perkembangan zaman saat ini, terutama dalam hal pemanfaatan 
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teknologi, mendorong kebutuhan untuk menghadirkan inovasi. Guru diharapkan 

dapat memperbarui proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang 

menarik. Dari observasi yang telah dilakukan, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Fase B Berbasis Model Problem Based Learning Menggunakan Canva” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di Fase B SD Negeri 06 Sialang sebagai berikut: 

1. Guru cenderung menggunakan buku paket dan lembar kerja siswa (LKS)  

sebagai satu-satunya sumber bahan ajar. 

2. Proses pembelajaran yang berlangsung masih berorientasi pada guru (teacher-

centered). 

3. Kondisi kelas belum sepenuhnya kondusif, ditandai dengan adanya peserta 

didik yang sulit dikendalikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

4. Proses pembelajaran yang dilaksanakan belum memanfaatkan teknologi 

pembelajaran secara maksimal sebagai sarana pendukung dalam meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pembelajaran. 

5. Sebagian peserta didik cenderung kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran 

dan lebih sibuk dengan aktivitasnya masing-masing. 

6. Guru yang kurang merancang atau mengembangkan bahan ajar secara optimal. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan maka penelitian ini dibatasi pada 

Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase B 

Berbasis Model Problem Based Learning Menggunakan Canva. Sehingga hanya 

dikembangkan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi  hak dan kewajiban 

semester 2 di kelas IV SD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Fase B Berbasis Model Problem Based Learning Menggunakan 

Canva yang memenuhi kriteria valid? 

2. Bagaimana Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Fase B Berbasis Model Problem Based Learning Menggunakan 

Canva yang memenuhi kriteria praktis? 

3. Bagaimana Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Fase B Berbasis Model Problem Based Learning Menggunakan 

Canva yang memenuhi kriteria efektif? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, tujuan dari 

pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan Bahan Ajar Interaktif Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Fase B Berbasis Model Problem Based Learning Menggunakan 

Canva yang memenuhi kriteria valid. 
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2. Untuk mengembangkan Bahan Ajar Interaktif Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Fase B Berbasis Model Problem Based Learning Menggunakan 

Canva yang memenuhi kriteria praktis 

3. Untuk mengembangkan Bahan Ajar Interaktif Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila Fase B Berbasis Model Problem Based Learning Menggunakan 

Canva yang memenuhi kriteria efektif. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 

mendalam terhadap ilmu pendidikan, terutama dalam pengembangan bahan ajar 

dan penerapan model pembelajaran inovatif dan juga menambah wawasan peserta 

didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan bantuan bahan ajar dari 

canva yang berbasis model Problem Based Learning di SD Negeri 06 Sialang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperdalam 

pemahaman tentang teknologi digital, yakni canva, dalam perancangan materi 

pembelajaran berbasis interaktif. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Guru 

Bagi guru dan calon guru sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, diharapkan bisa memberikan 

referensi dan masukkan dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan bahan 

ajar lainnya sesuai dengan penggunaan Kurikulum Merdeka. 

b. Bagi Peserta Didik 
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Bagi peserta didik, modul pembelajaran Pendidikan Pacasila pada materi 

Lambang Negara Indonesia ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik dalam memahami pembelajaran meningkatkan semangat belajar peserta 

didik. 

3. Manfaat Akademik 

Memberikan tambahan ilmu dan pengetahuan mengenai pengembangan 

bahan ajar interaktif menggunakan canva berbasis Problem Based Learning serta 

sebagai syarat menyelesaikan studi strata satu (S1) pada Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar.  

G. Spesifikasi Produk Penelitian 

Adapun spesifikasi dari produk hasil pengembangan bahan ajar interaktif 

menggunakan canva berbasis Problem Based Learning, diantaranya: 

1. Bahan ajar yang dibuat, disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka, termasuk 

elemen capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) yang relevan 

untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

2. Desain bahan ajar menggunakan platform canva yang menampilkan tampilan 

visual menarik, mudah digunakan  

3. Produk berupa bahan ajar digital interaktif untuk pembelajaran yang dapat 

diakses secara online maupun offline. 

4. Terdiri dari konten pendidikan pancasila yang dikemas dalam bentuk teks, 

gambar, video pendek, quiz interaktif, dan tugas berbasis masalah. 

5. Dilengkapi dengan panduan penggunaan bagi guru dan siswa untuk 

memaksimalkan pemanfaatan bahan ajar. 
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6. Fungsionalitas produk memungkinkan siswa belajar aktif dengan mengerjakan 

studi kasus dan problem solving sesuai topik Pancasila. 

7. Struktur produk disesuaikan dengan kurikulum dan kemampuan siswa di Fase 

B SD. 

8. Produk ini lebih fleksibel dan interaktif dibanding bahan ajar konvensional 

(buku paket, LKS). 

9. Tampilan bahan ajar seperti buku yang terdiri dari banyak halaman 

10. Produk ini dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui media 

yang menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik masa 

kini. 

H. Kebaharuan dan Orisinilitas 

1. Kebaharuan 

Penelitian ini merupakan salah satu pengembangkan bahan ajar Pendidikan 

Pancasila yang secara spesifik memanfaatkan platform canva untuk menciptakan 

bahan ajar yang interaktif dan menarik bagi siswa SD. Penelitian ini berbeda dari 

studi-studi sebelumnya yang biasanya menitikberatkan pada mata pelajaran IPA, 

Matematika, atau PKn secara umum, karena menghasilkan produk yang sangat 

kontekstual melalui penggabungan nilai-nilai Pancasila dalam skenario pemecahan 

masalah yang relevan dengan kehidupan sosial siswa. 

2. Orisinilitas Penelitian 

Penelitian ini memiliki tingkat orisinalitas yang tinggi karena merupakan 

upaya untuk mengembangkan bahan ajar interaktif pembelajaran pendidikan 

pancasila fase B berbasis model Problem Based Learning menggunakan canva SD 
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Negeri 06 Sialang. Beberapa faktor orisinalitas yang membedakan penelitian ini 

dari penelitian-penelitian sebelumnya adalah: 

a. Integrasi nilai Pancasila dalam pembelajaran: Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kreatif yang menempatkan nilai-nilai Pancasila sebagai fondasi 

praktis, bukan sekadar konsep abstrak, untuk membentuk perilaku dan watak 

siswa yang autentik. Pendekatan ini dirancang agar siswa tidak hanya 

memahami Pancasila secara teoritis, melainkan merasakannya sebagai kompas 

etis yang memandu tindakan sehari-hari di tengah dinamika sosial modern. 

b. Melakukan penelitian di SD 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terpencil): 

Melakukan penelitian di SDN 06 Sialang, merupakan SD yang berada di ujung 

Kabupaten Lima Puluh Kota, yang jauh dari akses kota, tetapi sudah memiliki 

jaringan internet. Ini juga menjadi kebaruan dari penelitian sebelumnya yang 

pernah di teliti.  

I. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, dan maksud dari judul skripsi ini lebih 

jelas dipahami, peneliti perlu menjelaskan kata-kata yang terdapat dalam judul 

tersebut, antara lain:  

1. Pengembangan 

Dalam penelitian ini, pengembangan adalah proses membuat bahan ajar 

interaktif, memprosesnya, dan menyempurnakannya. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan 

pendekatan terstruktur, yang mencakup perancangan, evaluasi, dan revisi 

berdasarkan tanggapan pengguna dan penguji. 
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2. Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang mencakup nilai-nilai dasar 

Pancasila sebagai dasar negara dan pedoman hidup bangsa Indonesia. Ini diajarkan 

kepada siswa SD untuk secara aktif dan kontekstual membentuk karakter dan 

wawasan kebangsaan mereka sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. 

3. Bahan Ajar Interaktif 

Bahan ajar interaktif adalah media pembelajaran digital yang 

memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Mereka memiliki fitur yang mendukung interaksi seperti animasi, kuis, video, dan 

tautan yang dapat diklik yang membuat materi Pendidikan Pancasila lebih menarik 

dan mudah dipahami. 

4. Canva 

Canva adalah platform desain grafis berbasis web yang membantu Anda 

membuat bahan ajar interaktif dengan berbagai template, elemen visual, dan fitur 

multimedia tanpa memerlukan keahlian desain khusus. Platform ini mendukung 

pembuatan media pembelajaran yang efektif dan menarik. 


